



 Kegiatan pembelian dan pengelolaan bahan baku dalam perusahaan 
manufaktur memegang peranan yang sangat penting, karena disinilah proses 
operasional perusahaan dimulai. Oleh karena itu perlu adanya pemeriksaan 
terhadap kegiatan pembelian dan pengelolaan bahan baku agar dapat meningkat 
efisiensi, efektifitas dan keekonomisan perusahaan. 
 Metode penelitian dalam pemeriksaan operasional ini adalah penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan 
membaca literatur - literatur untuk mendapatkan teori yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas. Penelitian lapangan dilakukan dengan wawancara, 
observasi, penelusuran dokumen yang berkaitan serta membuat kuisioner. 
 Berdasarkan evaluasi yang dilakukan ditemukan beberapa kelemahan yaitu 
terjadinya pembatalan transaksi pembelian sepihak oleh pemasok, kurangnya 
pengawasan, adanya indikasi kelemahan bahan baku. 
 Berdasarkan pada masalah yang ditemukan, diketahui bahwa fungsi 
pembelian dan pengelolaan bahan baku belum memadai. Untuk itu diajukan 
beberapa saran perbaikan bagi manajemen perusahaan yaitu Bagian Pemeblian 
sebaiknya melakukan seleksi pemasok untuk dijadikan rekanan perusahaan 
berdasarkan prestasi pemasok, kualitas dan harga barang serta ketepatan waktu 
pengiriman barang, Bagian Gudang sebaiknya melakukan montiring terhadap 
tanggal penerimaan barang yang ada pada purchase order, Bagian Pembelian dapat 
memberikan toleransi waktu penerimaan barang untuk pemasok yang memiliki 
prestasi dan kualitas bahan baku yang baik sebelum membatalkan transaksi 
pembelian. 
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